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Abstract:  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pilihan nasabah terhadap 
pembiayaan murabahah dipengaruhi oleh kepatuhan syariah dan keterbukaan di BMT Assyafi'iyah 
Berkah Nasional. Nasabah di BMT Assyafi'iyah Berkah Nasional yang telah menggunakan 
pembiayaan murabahah diberikan kuesioner kuantitatif untuk mengumpulkan data. Sampel 
penelitian dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling dari total 75 responden. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa kepatuhan syariah memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembiayaan, dengan nilai t-hitung sebesar 1,231 dan probabilitas (p) = 0,011. 
Transparansi juga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pendanaan, 
dengan nilai t-hitung sebesar 2,708 dan probabilitas (p) = 0,035. 
Keywords: Kepatuhan Syariah, Transparansi, Keputusan Nasabah, Pembiayaan Murabahah 
 
 
Introduction 
 

Saat ini, banyak lapisan masyarakat yang memberikan respon positif terhadap 
perkembangan ekonomi Indonesia yang berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah. Hal ini terlihat 
dari ekspansi sistem perbankan dan lembaga keuangan syariah yang sangat pesat. Ada berbagai 
organisasi keuangan syariah di Indonesia, termasuk asuransi syariah, leasing syariah, koperasi 
syariah, pegadaian syariah, dana pensiun syariah, fintech syariah, dan perusahaan keuangan mikro 
syariah. Lembaga keuangan mikro Islam termasuk BMT. Singkatan BMT adalah singkatan dari 
Baitul Mal wat Tamwil, seperti yang dijelaskan oleh Soemitra (2017) dalam bukunya. Lembaga 
Keuangan Mikro (LKM) BMT adalah LKM yang sesuai dengan syariah. BMT memiliki dua fungsi 
utama yaitu sebagai tempat untuk menghasilkan aset (baitul tamwil) dan tempat penyimpanan aset 
(baitul mal). 

BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional adalah salah satu organisasi keuangan mikro syariah 
berbasis primer di Indonesia. Kantor pusatnya terletak di Jl. di Lampung. Jendral Sudirman No. 09 
Kotagajah, Kecamatan Kotagajah, Kabupaten Lampung Tengah. KSPPS Sebagai lembaga 
keuangan mikro syariah, BMT Assyafi’iyah  Berkah Nasional beroperasi sebagai Baitul Tamwil dan 
Baitul Maal. Dalam rangka meningkatkan kualitas usaha mikro dan kecil anggotanya, kelompok ini, 
yang juga dikenal sebagai Baitul Tamwil, berfokus pada investasi dan meluncurkan bisnis yang 
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sukses. Mereka mendukung kegiatan tabungan, pembiayaan, dan simpanan keuangan. Baitul Maal, 
BMT Assyafi'iyah Berkah Nasional, berfokus pada pemberdayaan individu daripada menghasilkan 
keuntungan. Mereka bertanggung jawab untuk mengumpulkan dan mendistribusikan wakaf, zakat, 
infaq, dan shadaqah. BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional memiliki 6 produk pembiayaan, yaitu 
Mudharabah Sama Ceria, Mudharabah Mudah Ceria, Murabahah Ceria, Jasa Hawalah Ceria, Jasa 
Ihrom Ceria, dan Kebijakan Qard Ceria.  

Penelitian ini dilakukan di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional cabang Tanjung Jaya. Untuk 
jumlah nasabah sendiri ada sekitar 540 orang, baik dari nasabah simpanan maupun nasabah 
pinjaman. Untuk nasabah simpanan Ceria Utama adalah produk yang paling diminati oleh nasabah, 
sedangkan untuk minat nasabah pinjaman dalam memilih produk murabahah lebih unggul 
dibandingkan dengan produk lainnya.  Produk pembiayaan Murabahah Ceria mencapai angka 55% 
dari segi peminatnya. Laporan keuangan BMT Assyafi’iyah  Berkah Nasional menunjukkan bahwa 
antara tahun 2019 dan 2021, pendapatan margin dari pembiayaan murabahah mengalami 
penurunan. Pada tahun 2019, pendapatan margin murabahah mencapai Rp. 561.698.xxxx. 
Pendapatan margin murabahah kemudian turun menjadi Rp pada tahun 2020. Pada tahun 2021, 
pendapatan margin murabahah kembali turun menjadi Rp 385.117.xxxx. Penurunan ini menjadi 
salah satu permasalahan yang dihadapi oleh BMT BIF, mengingat pembiayaan murabahah 
merupakan salah satu yang mendominasi, namun pendapatannya menurun setiap tahun. 

Banyak variabel yang mempengaruhi pilihan nasabah dalam hal pembiayaan barang. Salah 
satu kriteria ini adalah kepatuhan terhadap syariah. Kepatuhan syariah diwajibkan bagi semua 
perusahaan keuangan yang didirikan berdasarkan prinsip-prinsip ini. Pentingnya kepatuhan syariah 
mempengaruhi perlunya pemantauan kinerja kepatuhan lembaga keuangan syariah tersebut 
(Anggraini et al., 2021). Semakin ketat lembaga keuangan syariah mematuhi hukum Islam, maka 
semakin sedikit nasabah yang ragu untuk menggunakan produknya. Menurut penelitian Andriani 
(2020), kepatuhan terhadap hukum syariah berpengaruh terhadap pilihan konsumen. Sebaliknya, 
menurut penelitian Cahyaningrum (2016), ketaatan pada hukum syariah tidak berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Faktor lainnya adalah transparansi. Transparansi adalah ketersediaan informasi bagi semua 
pihak yang berkepentingan, termasuk dalam hal hukum dan aturan yang berlaku. Akses terhadap 
informasi yang akurat dan terkini mengenai isu-isu politik, ekonomi, dan sosial harus tersedia bagi 
seluruh masyarakat (Usnan, 2019). Nasabah memiliki lebih banyak akses terhadap informasi ketika 
organisasi keuangan syariah lebih terbuka. Hal ini akan membuat nasabah secara otomatis memilih 
untuk memanfaatkan solusi keuangan syariah tersebut. Menurut beberapa penelitian, diantaranya 
oleh Ilyas (2014), Usnan (2019), Bolita dan Murtani (2021), dan Septiana (2022), variabel 
transparansi memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap keputusan konsumen. Penelitian 
Yonasih (2020), di sisi lain, menghasilkan kesimpulan yang berbeda, yaitu keputusan konsumen 
tidak banyak dipengaruhi oleh keterbukaan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah disebutkan, terdapat kesenjangan 
penelitian di mana terdapat hasil yang tidak konsisten, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut. Salah satu area yang masih kurang diteliti adalah hubungan antara variabel kepatuhan syariah 
dengan keputusan nasabah dalam memilih pembiayaan murabahah. Berdasarkan latar belakang 
masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 
judul "Pengaruh Kepatuhan Syariah dan Transparansi terhadap Keputusan Nasabah dalam 
Menggunakan Pembiayaan Murabahah". 

Method 
a. Populasi, Sampel dan Sampling Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan populasi seluruh nasabah yang melakukan akad murabahah di BMT 
Assyafiiyah. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pemilihan sampel dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 
berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu. Jumlah sampel yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah 75 nasabah. Untuk menentukan teknik pengambilan sampel, penelitian ini menggunakan 
rumus slovin: 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2  (1) 

Keterangan: 
n =  Jumlah Sampel 
N =  Jumlah Populasi 
E =  Standar Error 10% 
Jumlah sampel yang diperlukan adalah sebagai berikut  

𝑛 =
305

1 + 305 (0.10)2
 

n  = 75 
 
b. Indikator  dan Pengukuran Variabel 

 

Variabel Indikator 

Kepatuhan Syariah 
(X1) 

1. Produk dan Layanan Transaksi yang Memenuhi Prinsip Kepatuhan 
Syariah 

2. Kemudahan bagi Nasabah untuk Membayar Zakat melalui Produk 
Bank 

3. Produk dan Layanan Bank Tanpa Riba, Ketidakpastian, dan 
Perjudian 

Transparansi (X2) 1. Komunikasi yang Jelas dan Akurat tentang Informasi Keuangan dan 
Non-Keuangan kepada Pihak yang Berkepentingan. 

2. Kemudahan dalam Penyampaian Informasi kepada Nasabah. 
3. Penyediaan Informasi dan Kebijakan secara Tertulis. 
4. Pengamanan Data tentang Lembaga dan Nasabah sesuai dengan 

Peraturan yang Berlaku. 

Keputusan 
Pembiayaan (Y) 

1. Memperhatikan kebutuhan dan preferensi nasabah dalam 
pelayanan. 

2. Memberikan informasi yang terbuka kepada publik tentang suatu 
produk. 

3. Keuntungan atau manfaat yang diperoleh. 
4. Memilih opsi yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi. 

 
 
Discussion 
 

a. Pengaruh Transparansi  terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Pembiayaan 
Murabahah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel transparansi memiliki nilai t-hitung sebesar 
2,786, koefisien regresi (beta) sebesar 0,240, dan probabilitas (p) sebesar 0,007. Berdasarkan hasil 
uji t SPSS, variabel transparansi memiliki nilai t-hitung sebesar 2,708, koefisien regresi (beta) 
sebesar 0,259, dan probabilitas (p) sebesar 0,035. Ketika nilai probabilitas (p) lebih kecil dari 0,05, 
maka dapat disimpulkan dari analisis data bahwa transparansi memiliki pengaruh positif dan 
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signifikan terhadap keputusan pembiayaan. Dalam suatu lembaga baik itu lembaga bank maupun 
lembaga keuangan bukan bank akan selalu menciptakan suatu timbal balik antara lembaga dan 
individu nasabah. Hal tersebut sejalan dengan teori atribusi bahwa individu nasabah akan 
memberikan penilaian dari setiap apa yang diberikan oleh nasabah, transparansi dalam bentuk 
penyediaan informasi yang baik  yang diberikan oleh suatu lembaga keuangan menjadi dampak 
positif bagi nasabah pada khususnya dan bagi masyarakat muslim pada umumnya. Agar nasabah 
mendapatkan manfaat dari barang yang disediakan, seorang pemasar Muslim harus menjunjung 
tinggi prinsip-prinsip Islam yang penting seperti transparansi dan kejujuran. Hal ini menunjukkan 
bahwa kesediaan BMT untuk mempertimbangkan semua pilihan dapat sangat meningkatkan 
kepercayaan nasabah. Selain itu, transparansi membantu konsumen dalam memahami manfaat atau 
kegunaan suatu produk. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya oleh Rahayuningsih (2021) dan 
Qorizah dan Setiawan Prabowo (2019). Menurut penelitian Ilyas (2014), variabel transparansi 
berpengaruh positif terhadap keputusan pemilihan perbankan PT BRI (Persero) Tbk. Hasil ini juga 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bolita (2021) yang menyatakan bahwa kesederhanaan 
berpengaruh terhadap keputusan muzakki membayar zakat di BAZNAS Sumatera Utara. 

 
b. Pengaruh Kepatuhan Syariah  Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan 

Pembiayaan Murabahah 
Dalam analisis variabel kepatuhan syariah, ditemukan bahwa nilai t-hitung sebesar 1,231 

dengan koefisien regresi (beta) sebesar 0,184 dan probabilitas (p) sebesar 0,011. Berdasarkan hasil 
pengolahan data, dapat disimpulkan bahwa Kepatuhan Syariah memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Keputusan Pembiayaan, karena nilai probabilitas (p) ≤ 0,05. Berdasarkan teori 
atribusi, kepatuhan syariah yang dimiliki BMT Assyafiiyah memberikan kepercayaan bagi nasabah 
BMT pada khususnya dan masyarakat muslim pada umumnya dan hal tersebut memberikan 
dampak positif dalam mempengaruhi keputusan nasabah dalam melakukan pembiayaan 
murabahah pada BMT Assyafiiyah tersebut. Nasabah memberikan survey bahwasannya mereka 
percaya jika BMT Assyafiiyah telah melakukan segala bentuk bisnisnya sesuai dengan prinsip 
syariah, melakukan yang diperintahkan dan menjauhi larangan seperti meninggalkan maysir, gharar 
dan riba. Sangatlah penting untuk memastikan bahwa lembaga keuangan syariah mengikuti syariah 
dalam semua aspek pengelolaan dana nasabah mengingat hal ini. Hal ini sangat penting karena jika 
lembaga keuangan syariah menjunjung tinggi prinsip-prinsip hukum syariah, umat Islam akan lebih 
cenderung menggunakan barang-barang yang mereka sediakan. Selain patuh pada prinsip syariah, 
BMT Assyafiiyah juga ada Dewan Pengawas Syariah yang memambah kepercayaan nasabahnya.  

Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kusumaningrum 
(2021) dan penelitian oleh Hasil penelitian yang dilakukan oleh Andriani (2020) menyatakan bahwa 
terdapat hubungan positif antara kepatuhan syariah dan keputusan nasabah dalam memilih 
pembiayaan. 

 
Conclusion 

Berdasarkan analisis, pengujian hipotesis, dan interpretasi hasil yang telah dilakukan 
sebelumnya, dapat disimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1) Berdasarkan teori atribusi, kepatuhan syariah dapat menjadi jaminan bagi BMT Assyafiiyah 
dalam bisnis keuangan syariah memberikan dampak positif bagi perkembangan ekonomi 
syariah. Semakin patuh suatu lembaga syariah, maka akan semakin meyakinkan masyarakat 
menggunakan produk-produk syariah.  

2) Berdasarkan teori atribusi, transparansi yang dilakukan oleh BMT Assyafiiyah dapat 
memudahkan masyarakat muslim dalam mencari informasi tentang segala kegiatan dan 
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kelebihan-kelebihan yang dimiliki BMT Assyafiiyah, sehingga memberikan dampak positif 
dalam memberikan kepercayaan kepada masyarakat untuk menggunakan produk mudharabah 
pada khususnya dan produk-produk lain pada umumnya. 
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